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 Zakah compliance behavior among Muzzaki has been discussed by 

academics and practitioners. However, less attention has been paid 

to how the compliance behavior and what factors determine this 

Zakah compliance in Padang society. Therefore, this study aims to 

investigate the determinants of Zakah compliance behavior from 

the perspective of The Theory of Planned Behaviour. Ten 

hypotheses are developed and tested in this study. Nine-four 

respondents filled and returned the questionnaire. Simple, multiple, 

and hierarchal regression analyses are applied to gain the result. 

The result shows that three hypotheses are accepted (i) perceived 

behavior control has a significant effect on an intention to pay 

zakah, (ii) subjective norm has a significant relationship with zakah 

compliance behavior, and (iii) an intention to pay zakah also has a 

significant impact on zakah compliance behavior. Practically, the 

government can increase Ummah zakah compliance behavior by 

improving a muzzaki’s intention to pay zakah by reducing the 

barriers to pay zakah and improving successful factors. This study 

theoretically contribute to the theory of planned behavior partially 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagaiinegara berkembang tidakidapat lepas dari banyaknyaipermasalahan 

di bidang ekonomi. Permasalahaniekonomi mempunyai dampakinegatif terhadapikehidupan 

sosial masyarakatiseperti, kemiskinan. Salah satuiinstrumen yang dianggapiefektif dalam 

pengentasanikemiskinan adalahizakat. Menurut UU RI No 23 Tahun 2011, “Zakat adalah harta 

yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimannya sesuai dengan syariat islam”. 

Lembaga pemerintahiyang berwenang untukimelakukan pengolahanidan 

pendistribusianizakat secara nasionaliyaitu Badan Amil ZakatiNasional (BAZNAS). LAZ 

adalahilembaga amil zakat yangibentuk oleh swasta. Padaitahun 2015, BAZNAS KotaiPadang  
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berhasil menghimpun dana zakat, infak, sadaqah dan wakaf (Ziswaf) ditambah CSR sebesar 

Rp. 22.537.508.208. Denganirincian, Rp. 21.307.031.855 dariiPegawai NegeriiSipil 

(PNS) di lingkunganiPemko Padang, zakat noniPNS Rp.540.293.253 danidari Infak, sadaqah 

dan wakafitambah CSR Rp.690.183.1001. Danaizakat yang terkumpulimasih di bawahitarget 

BAZNASiKota Padang yangimenetapkan targetidana zakat padaitahun 2015 sebesariRp. 25 

miliar (baznaspadang, 2016). 

Masalahiyang dihadapiiBAZNAS adalahimasyarakat cenderungimenyalurkan sendiri 

zakatnyaisecara pribadi. Penyaluran secarailangsung tentu tidak mendapatkanihasil yang kurang 

efektif daniefisien. Namun, masyarakatimerasa nyamanimelakukan karenailangsung 

memberikanikepada yangiberhak. Jika diserahkanikepada lembaga, imereka raguiakan 

pengalokasiannya. Halitersebut tidak dapatimengeluarkan masyarakatikurang mampuidari 

lingkaranikemiskinan, karena lebihibersifat konsumtif. BAZNASiharus dapatimemberikan 

bukti padaimasyarakat dalamipenyaluran danaiproduktif yangitepat sasaranidan 

keberhasilannyaimemerangi kemiskinani (Ekapurwati, 2015). Buktiipenyaluran di laporankan 

secara berkalaioleh BAZNAS melaluiilaporan pertanggungjawabanisecara berkalan. Namun, 

tingkatikepatuhan dan faktoripenentunya perluidikaji untuk merumuskanistrategi 

meningkatkanikepatuhan kedepannya. 

Kepatuhan membayarizakat bisa dijelaskanidari teori prilaku, sepertiitheory of planned 

behavior, theoryiof reason action danilainnya. Penelitianifaktor penentu kepatuhanimembayar 

zakat telahidilakukan oleh beberapaipenelitian sebelumnya, sepertiiAmilahaq daniGhoniayah 

(2019);Bulutoding, et al (2019); Abror (2019); Alpriyamah dan Adytiawarman (2017);Nuryana 

(2016);Doktoralina (2017); Osman et al (2016); (Huda et al,2012). HasiliPenelitian mereka 

menunjukkanihasil yang beragamidan namun penelitianiyang menggunakaniobjek ASN kota 

Padangimasih terbatas, apa lagiifaktor penentu yangiberasal dari theory ofiplanned behavior. 

ASN kotaiPadang diambil karenaikondisi budayaidan sosial yangiberbeda jikaidibandingkan 

dengan masyarakatilainya. Untukiitu, penelitian iniiakan memperkayailiteratur kepatuhanidan 

memberikanikontribusi pada theoryiof planned behavior. Penelitianiini bertujuanimenganalisis 

pengaruhisikap, normaisubjektif, perceived behavioralicontrol terhadapiperilaku patuh. 

Penelitian ini jugaimenguji peran niat untukipatuh sebagai variabelimediasi. Makalahidisajikan 

dalam beberapaibagian, diantaranya adalahilatar belakang penelitian, teoriidan pengembangan 

hipotesis, metodeipenelitian, hasil danipembahasan, di tutupidengan kesimpulan. 

 

 

 
 

1 Sumber: Baznas Kota Padang 
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

PerilakuiPatuhiMembayar Zakat 

Perilaku patuhimembayar zakat hartaidapat diartikaniketaatan dalamimembayar zakat 

harta. Diidalam Theory ofiPlanned Behavior yang merupakanipengembangan lebihilanjut dari 

Theory of ReasonediAction (TRA) terdiriidari tiga variabel, yaituisikap, normaisubjektif, dan 

persepsianikendali perilakui (Ajzen,1985) Ketiga variabeliini dapat mempengaruhiiniat 

seseorang untukiberperilaku. Kepatuhan membayarizakat bisa dijelaskanijuga olehiSyariah 

Enterprise Theory dimanaiteori ini menjelaskan bahwaiorang akan patuhimembayar zakat jika 

merakaitakutiakan azab Allah. 

Sikap 

Sikap merupakanisuatu fungsi yang didasarkanioleh keyakinan dariiseseorang individu 

mengenai konsekuensiipositif dan atau negatifiyang akan diperoleh dariimelakukan suatu 

perilakuiyang disebut sebagaiibehavi-oral beliefs (Ajzen, 2005). Sikap akanimembentuk niat 

sesorangiuntuk berperilaku berdasarkanikeyakinan yangidimilikinya. Hasilipenelitian 

sebelumnyaimenunjuk-kan bahwa sikapiberpengaruh positifiterhadap niat berperilakuipatuh 

membayarizakat (Putra, 2016; Bulutoding, 2019). Penelitianilainnya menunjukkanibahwa sikap 

tidakiberpengaruh terhadapiniat berperilakuipatuh membayarizakat (Sepryna dan Ratnasari, 

2013). Hipotesisiyang digunakaniadalah sebagai berikut. 

H1a: Sikapiberpengaruh signifikaniterhadap niat untukiberperilaku. 

H1b: Sikap berpengaruhisignifikan terhadap perilakuipatuh membayar zakatiharta. 
 

Norma Subjektif 

NormaiSubjektif adalah persepsiiseseorang terhadapikepercayaan-kepercayaaniorang 

lain yangiakan mempengaruhiiminat untuk melakukaniatau tidak melakukan perilakuiyang 

sedang dipertimbangkani (Jogiyanto,2007). Norma subjektifididasarkan oleh keyakinaniyang 

disebut sebagaiinormative beliefs. iNormative belief adalah keyakinanimengenai kesetujuan 

atauiketidaksetujuan seseorangiatau sekelompokiorang yang penting bagiiindividu terhadap 

suatuiperilaku. Dalam hal iniijuga termasuk dukunganiyang berasal dari orangitua, sahabat, 

rekan kerja, idan rujukan atauireferensi lain yang dianggapipenting dan berhubunganidengan 

suatuiperilaku. Hasil penelitianisebelumnya menunjukkanibahwa norma subjektifitidak 

berpengaruhiterhadap niat berperilakuipatuh membayarizakat (Huda et al, 2012). Penelitian 

lainnyaimenunjukkan bahwa normaisubjektif berpengaruh positif danisignifikan terhadapiniat 

berperilakuipatuh membayarizakat (Sepryna dan Ratnasari, 2013; Nuryana, 2016; Alpriyamah 

dan Adityawarman, 2017). Hipotesis yangidigunakan adalahisebagai berikut. 
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H2a: Norma subjektifiberpengaruh signifikan terhadapiniat untuk berperilaku. 

H2b: Norma subjektifiberpengaruh signifikan terhadapiperilaku patuh membayarizakat 

harta. 

Perceived Behavioral Control 

Perceived behavioralicontrol adalah persepsiiindividu mengenai faktoripendukung atau 

penghambatiuntuk melakukan suatuiperilaku (control beliefs) i (Ajzen, 2005). Faktor 

pendukungimisalnya adalah keyakinaniterhadap agama. Seseorangiyang yakin terhadap 

perintah agamaiuntuk membayar zakatiakan meningkatkaniminat atau niat ataupuniperilaku 

seseorang untukimembayar zakat. Penelitianisebelumnya menunjukkanibahwa Perceived 

BehaviouraliControl (PBC) berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap niat 

berperilakuipatuh membayarizakat (Bulutoding, 2019; Huda et al. 2012). Penelitianilainnya 

menunjukkanibahwa kontrol perilakuiyang dirasakan (perceived behavioralicontrol) 

mempengaruhiiperilaku patuhimembayar zakat (Sepryna dan Ratnasari, 2013). Hipotesis yang 

digunakaniadalah sebagai berikut. 

H3a: Perceived behavioralicontrol berpengaruhisignifikan terhadapiniat untuk 

berperilaku. 

H3b: Perceived behavioralicontrol berpengaruh signifikaniterhadap perilaku patuh 

membayarizakat harta. 

Niat untuk Berperilaku 

Niat didefinisikanisebagai keinginan untukimelakukan perilaku. Niatimencakup faktor-

faktor yangimenyarankan bagaimanaiseseorang melakukaniperilaku tertentu. Berdasarkan 

pemikiraniini, diharapkan semakinikuat niat seseorang, semakinibesar kemungkinan untuk 

individuimelakukan perilakuitertentu (Ajzen, 1980). Hasil penelitianisebelumnya menunjukkan 

bahwainorma subjektif tidakiberpengaruh signifikaniterhadap niat untukiberperilaku dan 

Perceivedibehavioral kontrol berpengaruhiterhadap niat berperilaku patuhimembayar zakat 

(Huda et.al 2012). Penelitian lainnyaimenunjukkan bahwa sikap tidakiberpengaruh terhadap 

niat untukiberperilaku, Perceived behavioralicontrol berpengaruh terhadapiniat berperilaku 

patuh membayarizakat, dan Niat berpengaruh positif danisignifikan terhadap perilaku patuh 

membayarizakat (Bulutoding, 2019; Nuryana, 2016; Sepryna dan Ratnasari, 2013). 

Hipotesisnya adalah: 

H4a: Niat untuk berperilakuiberpengaruh signifikan terhadapiperilaku patuh membayar 

zakatiharta. 

H4b: Niat untuk berperilakuiberperan sebagai variabelimediasi antara sikap dengan 
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perilakuipatuh membayar zakatiharta. 

H4c: Niat untuk berperilaku berperan sebagai variabel mediasi antara norma subyektif 

dengan perilaku patuh membayar zakat harta. 

H4d: Niat untuk berperilaku berperan sebagai variabel mediasi antara perceived 

behavioral control dengan perilaku patuh mebayar zakat harta. 

Merujuk pada hipotesis yang dikembangkan di atas maka dibangun kerangka 

konseptual penelitian, seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 
METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil kota Padang. Sedangkan jenis 

penelitian ini adalah penelitian kausal. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh Pegawai Negeri Sipil kota Padang yang membayar zakat di Baznas kota Padang 

berjumlah 12.000 orang. dengan menggunakan rumus Slovin (Husein, 2011) didapat sampel 

sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple 

Random Sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang dikumpulkan berdasarkan jawaban kuesioner yang di isi oleh responden. Responden 

dalam penelitian ini adalah PNS Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu kuesioner. Kuesioner penelitian 

berisikan pernyataan yang berhubungan dengan identitas responden dan pertanyaan tentang 

variabel penelitian. Pengukuran instrumen menggunakan skala Likert. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut; (i) Perilaku patuh membayar zakat harta (Y) 
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menggunakan tiga (3) iperyataan yang digunakanioleh Zahidah (Huda et al,2012), (ii) Sikap 

(X1) menggunakanitiga belas (13) pernyataaniyang juga digunakanioleh Huda, et al (2012), 

(iii) Norma subjektif (X2) memakai tujuh (7) pernyataan yang digunakan oleh Huda et al (2012), 

(iv) Perceivedibehavioral control (X3) memakaiisembilan (9) pernyataan yang juga 

implementasikanioleh Huda, et al (2012), dan (v) Niat untukiberprilaku (M) menggunakan 

empat (4) pernyataaniyang juga dipakaiioleh Huda, et al (2012). 

Teknik analisisiuntuk menyelesaikan permasalahaniadalah uji regresiisederhana, 

berganda danibertingkat. Sebelum regresi dilakukan, ujiiInstrumen Penelitian dilaksanakan 

yang terdiri dari (i) Uji Validasi dengan metode analisisifaktor (KMO), dan (ii) Uji Reliabilitas 

dengan menggunakanikoefisien alpha cronbach. Uji asumsi klasik juga di lakukan sebelum uji 

regresi di-run; (i) Uji normalitas denganimengunakan ujiiKolmogorov-Smirnov, 

(ii) Uji multikolinieritasiantar variabel prediktor denganimenggunakan kriteria nilaiiVIF, dan 

(iii) Uji heteroskedastisitasimengunakan uji Glejser. Uji hipotesis denganimenggunakan uji 

koefisienideterminasi, uji F dan uji t. Untuk uji mediasiimenggunakan uji Sobelidengan 

menggunakanipendekatan Baron daniKenney (1986). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian iniidata yang digunakan adalahidata primer dimanaipeneliti 

mendapatkan dataidengan cara memberikanisecara langsung kuesionerikepada responden 

sebagai sumberieksternal yang merupakaniPegawai NegeriiSipil kota Padang yangimembayar 

zakat. Gambaran tingkatipengembalian kuesioneridapat dilihat di Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

No Keterangan Jumlah 

1 Jumlah kuesioneriyang disebar 100i 

2 Jumlahikuesioner yangikembali 97i 

3 Jumlah kuesioneriyang tidak diisi lengkap danitidak dapat diolah 3i 

4 Jumlahikuesioner yangidiolah 94i 

Sumber: Data kuesioner yang diolah 

Berdasarkan Tabel 1idapat dilihat bahwaiKuesioner yang disebarkanisebanyak 100 

kuesioner. Hinggaibatas akhir pengumpulanidata, kuesioner yang diterimaikembali sebanyak 

97 kuesioner. Kuesioneriyang tidak lengkapidan tidak dapatidiolah sebanyak 3. Dengan 

demikianikuesioner yang dapatidiolah adalah sebanyak 94ikuesioner. Data profiliresponden 

dapat dilhatipada Tabel 2 tentang profiliresponden. Penelitianimengelompokkan profil 

respondenikedalam jenis kelamin, iumur, jenjang pendidikan danipengahasilan, tabelnyaidapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Profil Responden  

Data demografi Jumlah Presentase (%) 

Jenis Kelamin:   

a. Laki-lakii 33i 35,1i 

b. Perempuan 61i 64,9i 

Umur:   

a. 20-30 Tahuni 1i 1,1i 

b.31-40 Tahuni 13i 13,8i 

c. 41-50 Tahuni 38i 40,4i 

d. >50 Tahuni 42i 44,7i 

Pendidikan:   

a. D3 0i 0 

b. S1 80i 85,1i 

c. S2 14i 14,9i 

d. S3 0i 0 

Penghasilan:   

a. Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000i 5i 5,3i 

b. Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000i 65i 69,1i 

c. > Rp 5.000.000i 24i 25,5i 

Sumber: Data kuesioner yang diolah 

Tabel 2 menunjukanibahwa dari kuesioner yangidapat diolah di dapat datairesponden 

pada jenis kelamin perempuanimemilki presentasi palingitinggi yaitu sebesar 64,9% sedangkan 

laki-laki hanyaisebesar 35,1%. Dilihat dari faktori umur responden yangiberumur diatas 50 

tahun memiliki presentasiipaling tinggi yaitu sebesar 44,7%, sedangkaniresponden yang 

berumur 41-50 tahun memiliki presentasi sebesar 40,4%, kemudian responden responden yang 

berumur 31-40 memilki presentasi sebesar 13,8% dan responden yang berumur 20-30 tahun 

memilki presentasi paling rendah yaitu sebesar 1,1%. 

Jenjang pendidikan respondeniyang memilki presentasiipaling tinggi yaitu responden 

yang memilki jenjangipendidikan Sarjana (S1) sebesar 85,1%, respondenidengan pendidikan 

Pascasarjana (S2) memilkiipresentasi sebesar 14,9%, respondenidengan pendidikan Diploma 

(D3) dan Doktor (S3) memilkiipresentasi 0%. Informasiiprofil responden yang terakhir yaitu 

tentang penghasilan, iresponden yang memilkiipenghasilan Rp3.000.000-Rp5.000.000 

memilki presentasiipaling tinggi sebesar 69,1%, kemudianiresponden yangimemilki 

penghasilan diatasiRp5.000.000 memilikiipresentasi 25,5%, sedangkan respondeniyang 

penghasilan Rp1.000.000-Rp3.000.000 memilki presentasi paling rendah yakni sebesar 5,3%. 

Uji validitasidengan metode analisis faktor (KMO). Suatu variabei dinyatakan valid dan dapat 

di analisa lebih lanjui apabila memenuhi kriteriaiyang menyatakan bahwa angkaiKMO (Keiser 

Meyer Olkim) MSA (Measures of Sampling Adequacy) pada KMO and Bartlett’s test harus 

lebih besar atau sama dengan 0,50. 
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Tabel 3 

Uji Validitas 

Variabel Cut Off KMO Faktor Loading 

Sikapi 0,50 0,789i i0,449-0,941 

Norma Subjektifi 0,50 0,866i i0,751-0,908 

Perceived Behavioral Controli 0,50 0,844i i0,480-0,915 

Niat Untuk Berperilakui 0,50 0,606i i0,743-0,925 

PerilakuiPatuh MembayariZakat 0,50 0,620i i0,704-0,881 

Sumber: Olah data dengan  menggunakan SPSS 

Tabel 3 menunjukkanivariabel Sikap, Normaisubjektif, Perceived behavioralicontrol, 

Niat untuk berperilakuidan Perilaku patuhimembayar zakat memilikiinilai KMO > 0,50. Di 

dalamipengujian ini jugaidiperoleh nilai faktor loading, masing-masingiitem pertanyaanitelah 

memiliki faktoriloading diatas 0,40. Jadi dapatidisimpukan bahwa itemipertanyaan yang 

digunakanidinyatakan valid. Uji reliabilitasidengan mengunakanikoefisien alpha cronbach 

(Ghozali, 2013). Apabila nilaiikoefisien alpha cronbach lebihibesar dari 0,70 maka data 

tersebut dapat dinyatakai reliabel dan handal. 

Tabel 4 

Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach Alpha 

Sikapi 0,858i 

Norma Subjektifi 0,931i 

PerceivediBehavioraliControl 0,911i 

Niat UntukiBerperilaku 0,839i 

Perilaku PatuhiMembayariZakat 0,734i 

Sumber: Olah data dengan  menggunakan SPSS 

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabelisikap, norma subjektif, perceived behavioral control, 

niat untuk berperilakuidan perilaku patuh membayar zakatimemiliki nilai Cronbach Alpha 

diatas 0,70. Jadi, seluruh itemipertanyaan yang digunakanidinyatakan reliabel. Analisaistatistik 

deskriptif digunakan untukimemberikan gambaranimengenai variabel-variabel penelitian. 

Tabel 5 

Statistik Deskriptif 
 

Variabel N 
Skala

 
Skala 

Rata-rata 
Std.

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data 

 Teoritis Aktual  Deviasi 

Sikap 94 i13-65 i36-60 48.07 6.377i 

Norma Subjektif 94 i7-35 i9 –35 24.34 5.235i 

Perceived Behavioral Control 94 i9-45 i20-45 36.27 5.943i 

Niat Untuk Berperilaku 94 i4-20 i12-20 16.49 2.581i 

Perilaku Patuh Membayar Zakat 94 i3-15 i7 – 15 11.01 2.082i 
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Tabel 5 menunjukkanibahwa jumlah responden (N) sebanyaki 94. Dari 94 responden, 

variabel sikapimemilikiiskala teoritis 13-65 denganiskala aktual 36-60, nilai rata-rata 48,07 

dan standarideviasi 6,377. Ini berarti bahwaisemakin tinggi jawabaniresponden makaisemakin 

tinggi sikap danisemakin rendah jawabaniresponden maka semakinirendah pula sikap. Variabel 

norma subjektifimemiliki skala teoritis 7-35 dengan skala aktual 9-35, nilai rata-rata 24,34 dan 

standar deviasi 5,235. Hal ini menunjukanibahwa semakin tinggi jawabaniresponden maka 

semakin tinggi normaisubjektif dan semakin rendahijawaban responden imaka semakinirendah 

pula norma subjektif. Variabel perceived behavioral control memiliki skala teoritis 9-45 dengan 

skala aktual 20-45, nilai rata-rata 36,27 dan standar deviasi 5,943. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi jawaban responden maka semakin tinggi perceived behavioral control begitu 

sebaliknya. 

Variabel niatiuntuk berperilaku memilikiiskala teoritis dengan 4-20 skalaiaktual 12-20, 

nilai rata-rata 16,49 danistandar deviasi 2,581. Hal iniimenunjukan bahwa semakinitinggi 

jawaban respondenimaka semakin tinggiiniat untukiberperilaku dan semakinirendah jawaban 

respondenimaka semakin rendahipula niat untukiberperilaku. Variabel perilaku patuh 

membayar zakatimemiliki skala teoritis 3-15 dengan skala aktual 7-15, nilai rata-rata 11,01 

dan standar deviasi 2,082. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi jawaban responden 

maka semakin tinggi perilaku patuh membayar zakat dan semakin rendah jawaban responden 

maka semakin rendah pula perilaku patuh membayar zakat. 

Tujuan uji asumsiiklasik adalah untuk memenuhiipersyaratan dalam analisis regresi 

linear yangiterdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas dan ujiiheteroske-dastisitas. Uji 

normalitas bertujuaniuntuk menguji apakah dalam modeliregresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normai mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) dimana apabila 

nilai signifikan variabelipenelitian lebih besaridari 0,05, maka dapat disimpulkanibahwa 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi secara normal (Ghozali, 2013). 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas  

Variabel Asym.Sig Alpha 

Sikap 0,095i 0,05 

Norma Subjektif 0,126i 0,05 

Perceived Behavioral Control 0,053i 0,05 

Niat Untuk Berperilaku 0,106i 0,05 

Perilaku Patuh Membayar Zakat 0,071i 0,05 

Sumber: Olah data dengan  menggunakan SPSS   

Tabel 6 menunjukkaninilai Asymp.sig untuk variabel isikap adalah 0,095, untuk 

variabel norma subjektif adalah 0,126, variabel perceived behavioral control adalah 0,053, 



Zaitul Zaitul, Syafri Husen, Mukhlizul Hamdi 

PENGUJIAN FAKTOR PENENTU PRILAKU PATUH MEMBAYAR ZAKAT HARTA DARI 
PERSPEKTIF THEORY OF PLANNED BEHAVIOR 

210 

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416 

 

 

variabel niat untukiberperilaku adalah 0,106 sedangkanivariabel perilaku patuhimembayar 

zakat adalah 0,071. Dapatidisimpulkan bahwaisemua variabel penelitianiberdistribusi normal, 

karenaimemiliki nilai signifikanilebih 0,05 ( >0,05 ). Uji multikolinieritasibertujuan untuk 

menguji apakahimodel regresi ditemukan adanyaikorelasi antar variabel bebas (independen). 

Gejala multikolinearitasitidak akan terjadi bila nilaii toleransi yang dihasilkaniberada diatas 

0,10 dan VIF berada dibawahiatau sama dengan 10. Apabilainilai VIF melebihi angka 10 maka 

asumsi multikolinearitasiterpenuhi dan sebaliknya jikaiVIF kecil dari 10 dapatidisimpulkan 

tidak terjadinyaimultikolinearitas (Ghozali,2013). 

Tabel 7 

Uji Multikolinieritas 
 

Variabel TOL VIF 

Sikap 0,986i 1,014i 

NormaiSubjektif 0,632i 1,581i 

Perceived Behavioral Control 0,551i 1,813i 

Niat UntukiBerperilaku 0,834i 1,199i 

Sumber: Olah data dengan  menggunakan SPSS 

Tabel 7imenunjukkan hasil pengujianimultikolinieritas variabeliindependen dan 

variabel mediasiiyang digunakanimemiliki nilai TOL > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dapat 

disimpulkanibahwa variabel independenidan variabel mediasiiterbebas dari gejala 

multikolinearitasi (tidak terjadi multikolinearitas) sehinggaitahapan pengolahan data lebih  

ilanjut dapatidilaksanakan. Uji heteroskedastisitas bertujuanimenguji apakahidalam model 

regresi terjadi ketidaksamaanivariance dari residual satuipengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dariiresidual satu pengamatanike pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitasidan jika berbeda disebutiheteroskedastisitas. Model regresiiyang baik 

adalah yang homoskedastisitasiatau tidak terjadiiheteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 

mendeteksiiada atau tidaknya heteroskedastisitasidi dalam model regresi yaituidengan 

menggunakan ujiiGlejser. Dalam hasilipengujian dengai uji glejser ini, jika tidakiada satu pun 

variabeliindependen yang signifikan secaraistatistik mempengaruhiivariabel dependen nilai 

Absolut Ut (AbsUt), yang dapatidilihat dari probabilitasisignifikansinya di atasitingkat 

kepercayaan 5%, maka model regresiiyang digunakan tidakimengandung adanya 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 8 

Uji Heteroskedastisitas  
 

Variabel Sig Alpha 

Sikap 0,649i 0,05 

Norma Subjektif 0,068i 0,05 

Perceived Behavioral Control 0,182i 0,05 

Niat Untuk Berperilaku 0,758i 0,05 

Sumber: Olah data dengan  menggunakan SPSS 

Tabel 8 menunjukkan bahwainilai signifikan variabelisikap yaitu 0,649, norma subjektif 

yaitu 0,068, perceived behavioralicontrol yaitu 0,182 dan niat untukiberperilaku yaitu 0,758. 

Dari perolehaninilai signifikan masing-masingivariabel memiliki nilai signifikanilebih dari 5% 

atau lebih dari 0,05. Sehingga dapatidisimpulkan bahwa modeliregresi tidak terdapatigejala 

heterokedastisitas. Setelah seluruhivariabel penelitianiyang akan dibentukike dalam model 

regresi terbebasidari seluruh gejala asumsiiklasik maka tahapanipengujian statistik dapat 

dilakukan. 

Tabel 9 

Uji Regresi Linear Berganda 
 

Variabel Independen 
Variabel

 
Dependen 

Koef 

Regresi 
t statistik Sig Hipotesis 

Sikap 
Niat

 0,041i 1,051i 0,296i Ditolak 

Norma Subjektif 
Perceived Behavioral 

Untuk 

Berperilaku 

-0,065i -1,088i 0,279i Ditolak 

control 
0,200i 3,833i 0,000i Diterima 

R2 0,166 

F 5,957 

Fsig 0,001 

Sumber: Olah data dengan  menggunakan SPSS 

Tabel 9 menunjukkan bahwa uji F sebesar 5,957 dengan signifikan 0,001 (lebih kecil 

dari alpha 0,05). Dapat disimpulkan bahwa model penelitian tentang pengaruh sikap, norma 

subjektif, dan perceived behavioral control terhadap niat untuk berperilaku dinyatakan layak 

untuk diteliti atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap niat untuk berperilaku. 

Nilai R square (R2) sebesar 0,166. Ini berarti bahwa variabel independen mampu menjelaskan 

kontribusi va-riabelnya sebesar 16,6%, dan sisanya 83,4% merupakan kontribusi variabel lain 

yang tidak termasuk ke dalam model ini. Pada pengaruh sikap terhadap niat untuk ber-perilaku 

memiliki koefisien regresi senilai 0,041 dengan sig 0,296. Koefisien bertanda positif dan nilai 

sig diatas 0,05. Dapat disimpulkan bahwa sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

untuk berperilaku. Sehingga, (H1) ditolak. Pada pengaruh norma subjektif terhadap niat untuk 

berperilaku memiliki koefisien regresi senilai -0,065 dengan nilai sig 0,279. Koefisien bertanda  
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negatif dan nilai sig diatas 0,05. Dapat disimpulkan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat untuk berperilaku. Sehingga hipotesis dua (H2) ditolak. Pada pengaruh 

perceived behavioral control terhadap niat untuk berperilaku memiliki koefisien regresi senilai 

0,200 dengan nilai sig 0,000. Koefisien bertanda positif dan nilai sig lebih besar dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa perceived behavioral control berpengaruh signifikan terhadap niat 

untuk berperilaku. Dengan demikian hipotesis tiga (H3) diterima. 

Tabel 10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 
 

Control 

 

 

 

 

Tabel 10 menunjukkanibahwa uji Fisebesar 43,832 denganisignifikan 0,000 (lebih kecil 

dari alpha 0,05). Dapatidisimpulkan bahwaimodel penelitian tentangipengaruh sikap, ukuran 

norma subjektif, daniperceived behavioralicontrol terhadap perilakuipatuh membayar zakat 

harta dinyatakanilayak untuk ditelitiiatau secara bersama-samaiberpengaruh signifikaniter-

hadapiperilakuipatuh membayarizakatiharta. Nilai R square (R2) isebesari0,594. Ini berarti 

bahwa variabeliindependen mampuimenjelaskan kon-tribusiivariabelnya sebesar 59,4%, dan 

sisanya 40,6% merupakanikontribusi variabel lainiyang tidak termasukike dalam modeliini, 

seperti self-efficacy. Padaipengaruh sikap terhadapiperilaku patuh mem-bayarizakat harta 

memiliki koefisieniregresi senilai -0,026 dengan sig 0,245. Koefisienibertanda negatif daninilai 

sig lebih besaridari 0,05. Dapat disimpulkanibahwa sikap tidakiberpengaruh signifikaniterhadap 

perilaku patuhimembayar zakatiharta. Sehingga, (H4) iditolak. Pada pengaruhinorma subjektif 

terhadapiperilaku patuhimembayar zakat hartaimemiliki koefisieniregresi senilai 0,282 dengan 

nilai sig 0,000. Koefisienibertanda positif daninilai sig lebih kecil dari 0,05. Dapati disimpulkan 

bahwa normaisubjektif berpengaruhisignifikan terhadap perilakuipatuh membayar zakat harta. 

Dengan demikianihipotesis lima (H5) diterima. Padaipengaruh perceived behavioral control 

terhadap perilakuipatuh membayar zakatiharta memiliki koefisieniregresi senilai 0,030 dengan 

nilai sig 0,308. Koefisienibertanda positif daninilai sig lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa perceivedibehavioral control tidakiberpengaruh signifikaniterhadap perilakuipatuh 

membayar zakatiharta. Sehingga, (H6) ditolak. 

Variabel Independen 
Variabel

 
Koefisien 

t statistik Sig Hipotesis 

Dependen Regresi    

Sikap 
Perilaku Patuh 

-0,026
 -1,171 0,245 Ditolak 

Norma Subjektif Membayar 0,282 8,437 0,000 Diterima 

Perceived Behavioral Zakat 0,030
 1,026 0,308 Ditolak 

R2 

F 

 
0,594 

43,832 

Fsig  0,000 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS  
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Tabel 11 

Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Va 

Inde 

Niat Un 

Berperil 

 
F  6.737 

Fsig  0,011 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS  

Tabel 11 menunjukkan uji F sebesar 6,737 dengan signifikan 0,011 (lebih kecil dari 

alpha 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian tentang pengaruh niat untuk 

berperilaku dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap perilaku patuh membayar zakat harta. 

Nilai R2 sebesar 0,068. Ini berarti bahwa variabel niat untuk berperilaku mampu menjelaskan 

kontribusi variabelnya sebesar 6,8%, dan sisanya 93,2% merupakan kontribusi variabel lain 

yang tidak termasuk ke dalam model ini. Pada niat untuk berperilaku terhadap perilaku patuh 

membayar zakat harta memiliki koefisien regresi senilai 0,211 dengan sig 0,011. Koefisien 

bertanda positif dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa niat untuk 

berperilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku patuh membayar zakat harta. Sehingga 

hipotesis tujuh (H7) diterima. 

Tabel 12 

Uji Sobel 
 

Independen Dependen 
 

Membayar Zakat 
 

Berperilaku 

 
 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

Tabel 12 merupakan hasil uji sobeliyang digunakan untukimenganalisis pengaruh sikap 

terhadap perilakuipatuh membayar zakai harta melalui niat untukiberperilaku: (i) b(YX) adalah 

pengaruh sikap terhadapiperilaku patuh membayar zakatiharta. Besarnya koefisieniregresi 

adalah -0,0373 denganisig 0,2728 artinya sikap tidakiberpengaruh signifikan terhadap perilaku 

patuh membayarizakat harta, (ii) b(MX) adalah pengaruh sikapiterhadap niat untukiberperilaku. 

Besarnyaikoefisien regresi adalah 0,0374 denganisig 0,3753 artinya sikap tidakiberpengaruh 

signifikan terhadapiniat untukiberperilaku, (iii) b(YM.X) adalahipengaruh sikapiterhadap 

perilaku patuhimembayar zakat harta. Besaran koefisien regresi adalah sebesar 0,2211 dengan 

sig 0,0077 artinyainiat untuk berperilakuiberpengaruh signifikaniterhadap 

riabel 
Variabel Dependen 

Koefisien 
t statistik 

penden   Regresi 
Sig Hipotesis 

tuk Perilaku Patuh Membayar 
0,211 2,596 

aku  Zakat 
R2 0,068 

0,011 Diterima 

 

Model 
Variabel Variabel 

Koef
 

t Sig Hipotesis 

b(YX) Sikap 
Perilaku Patuh 

-0,0373 -1,1032 0,2728 Ditolak 

b(MX) 
Niat Untuk 

0,0374 0,8909 0,3753 
 

b(YM.X) 0,2211 2,7258 0,0077  

b(YX.M) -0,0456 -1,3883 0,1684  
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perilaku patuhimembayar zakatiharta, dan (iv) b(YX.M) adalah pengaruhisikap terhadap 

perilaku patuhimembayar zakat hartaisetelah niat untuk berperilakuidimasukkan dalamimodel 

ini. Besarnyaikoefisisen regresiiadalah -0,0456 dengan sig 0,1684 (tidak signifikan). Pada 

model pertamaidan kedua menunjukkaninilai sig lebih dari 0,05 yang artinyaitidak signifikan 

dan tidakidapat memenuhi syarat karenaiterjadinya efek mediasiiapabila model 1, 2 dan 3 

memiliki nilaiisignifikan, sehingga niat untukiberperilaku tidak memediasiisikap dengan 

perilaku patuh membayar zakat harta (Baron dan Kenny,1986) 

Tabel 13 

Hasil Uji Sobel 
 

Independen Dependen 
 

Subjektif Membayar Zakat 
 

Berperilaku 

 
 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

Tabel 13 menunjukkaniuntuk menganalisis pengaruhinorma subjektif terhadap perilaku 

patuh membayar zakat hartaimelalui niat: (i) b(YX) adalah pengaruh norma subjektif terhadap 

perilaku patuh membayar zakat harta. Besarnya koefisien regresi adalah 0,3035 dengan sig 

0,0000 artinya norma subjektifiberpengaruh signifikaniterhadap perilaku patuhimembayar 

zakat harta, (ii) b(MX) adalah pengaruh normaisubjektif terhadap niat untukiberperilaku. 

Besarnya koefisien regresi adalahi0,0692 dengan sig 0,1773iartinya norma subjektif tidak 

berpengaruh signifikaniterhadap niat untukiberperilaku, (iii) b(YM.X) adalah pengaruhinorma 

subjektif terhadap perilaku patuh membayar zakat harta. 

Besaran koefisieniregresi adalah sebesar 0,1268idengan sig 0,0200 artinya niat untuk 

berperilaku berpengaruhisignifikan terhadap perilaku patuhimembayar zakat harta, idan (iv) 

b(YX.M) adalah pengaruhinorma subjektif terhadapiperilaku patuh membayarizakat harta 

setelah niat untuk berperilakuidimasukkan dalamimodel ini. Besarnya koefisiseniregresi adalah 

0,2947 dengan sigi0,0000 (signifikan). Pada model keduaimenunjukkan nilai sig lebih dari 0,05 

yang artinyaitidak signifikan dan tidak dapat memenuhiisyarat karenaiterjadinya efekimediasi 

apabila model 1,2 dan 3 memperolehinilai signifikan sehinggainiat untuk berperilakuitidak 

memediasi normaisubjektif terhadap perilaku patuhi membayar zakat (Baron dan Kenny, 1986). 

Model 
Variabel Variabel 

Koef
 

t Sig Hipotesis 

b(YX) 
Norma Perilaku Patuh 

0,3035
 

11,3334 0,0000 Ditolak 

b(MX) 
Niat Untuk 

0,0692 1,3594 0,1773 
 

b(YM.X) 0,1268 2,3679 0,0200  

b(YX.M) 0,2947 11,1665 0,0000  
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Tabel 14 

Hasil Uji Sobel 
 

Independen Dependen 
 

Behavioral Control Membayar zakat 
 

Berperilaku 

 
 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

Tabel 14 untuk menganalisis pengaruh perceived behavioral control terhadap perilaku 

patuh membayar zakat hartaimelalui niat untukiberperilaku: (i) b(YX) adalah pengaruh 

perceived behavioral control terhadapiperilaku patuhimembayar zakatiharta. Besarnya 

koefisien regresiiadalah 0,1796 dengan sig 0,0000 artinyaiperceived behavioral control 

berpengaruh signifikaniterhadap perilakuipatuh membayarizakat harta, (ii) b(MX) adalah 

pengaruhiperceived behavioralicontrol terhadap niatiuntuk berperilaku. Besarnya koefisien 

regresi adalah 0,1646 dengan sig 0,0002 artinya perceived behavioral control berpengaruh 

signifikan terhadap niat untuk berperilaku, (iii) b(YM.X) adalah pengaruh perceived behavioral 

control terhadap perilaku patuh membayar zakat harta. 

Besaran koefisien regresi adalah sebesar 0,0630 dengan sig 0,4225 artinya niat untuk 

berperilaku tidak berpengaruhisignifikan terhadapiperilaku patuh membayar zakatiharta, dan 

(iv) b(YX.M) adalahipengaruh perceivedibehavioral controliterhadap perilakuipatuh 

membayar zakatiharta setelah niat untukiberperilaku dimasukkanidalam model ini. Besarnya 

koefisisen regresi adalahi0,1692 dengan sig 0,0000i (signifikan). Pada modeliketiga 

menunjukkan nilai sigilebih dari 0,05 artinya tidakisignifikan dan tidakimemenuhi syarat karena 

terjadinya efekimediasi apabila model 1,2 dan 3 memperoleh nilai signifikan, sehingga niat 

untuk ber-perilaku tidak memediasi perceived behavioral control terhadap perilaku patuh 

membayar zakat harta (Baron dan Kenny, 1986) 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukanibahwa dari 10 hipotesis yangidikembangan hanya 3 

hipotesisiyang diterima. Pertama, pengaruhiPerceived Behavioral Control (PBC) terhadap  niat 

untukiberperilaku. Ini berarti bahwaimuzaki meyakini bahwaimembayar zakatiadalah salah 

satu rukuniIslam. Kedua, norma subjektifiterhadap perilaku patuhimembayar zakat harta. Hal 

ini mengindikasikanibahwa ada faktor yangimendorong muzaki dalamimembayar zakatiharta 

yaitu orangitua dan keluarga. Ketiga, niat untukiberperilaku terhadapiperilaku patuh 

Model 
Variabel Variabel 

Koef
 

t Sig Hipotesis 

b(YX) 
Perceived Perilaku Patuh 

0,1796
 

5,7263 0,0000 Ditolak 

b(MX) 
Niat Untuk 

0,1646 3,9297 0,0002 
 

b(YM.X) 0,0630 0,8057 0,4225  

b(YX.M) 0,1692 4,9833 0,0000  
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membayar zakatiharta. Ini berarti bahwa niat untukiberperilaku akan timbuliapabila memilki 

keyakinaniterhadap perilakuitersebut, hal ini yang membuat seorangimuzaki patuhidalam 

membayarizakat harta. Hasil penelitian memberikanikontribusi pada theory of planned behavior 

secaraiparsial. Pengaruh signifikaniPBC terhadap niat untukipatuh mempunyai   implikasi bahwa 

pemerintahimengurangi faktor penghambatidan meningkatkan faktor pendukungiprilaku patuh 

membayarizakat. Misalnya, faktor penghambat adalah ketidaktahuan masyarakat terhadap 

aturan dan tata cara pembayaran zakat. Untuk itu pemerintah melakukan sosialisasi kepada 

masayarakat agar faktor penghambat bisa berkurang sehingga menumbuhkan niat masyarakat 

untuk membayar zakat harta. Penelitian ini mempunyaiibeberapa kelemahan, misalnyaidari 

aspek jumlahisampel, penelitian iniimenggunakan jumlah sampeliyang minim yaitu sembilan 

puluh empat (94). Untuk itu, penelitaniselanjutnya bisa menambahijumlah sampel penelitian. 

 

REFERENSI 

 

Abror, A. (2019). Pengaruh Keadilan Distribusi Zakat Terhadap Minat Bayar Zakat Melalui 

Organisasi Pengelola Zakat dengan Kepercayaan Afektif dan Kognitif Sebagai 

Pengantara. Tesis .Universitas Islam Indonesia. 

 

Ajzen, I. (1985). From Intentions to Actions: A Theory of Planned Behavior. Action Control: 

From Cognition to Behavior (J. Kuhl & J. Beckman., pp. 11–39). Heidelberg: Springer. 

 

Ajzen, I (2005). Attitudes, Personality and Behavior. New York, USA: Open University Press. 

 

Amilahaq, F., & Ghoniyah, N. (2019). Compliance Behavior Model of Paying Zakat on Income 

through Zakat Management Organizations. Share Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam. 

 

Ajzen, I dan Fishbein, M. (1980). Understanding Attitudes and Predicting Social Behavior. 

Englewood-Cliffs, NJ: Prentice-Hall. 

 

Alpriyamah, Q. U. & Adityawarman, A. (2017). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perilaku Kepatuhan (Compliance Behavior) Pembayaran Zakat Perdagangan (Studi 

Kasus Pengusaha Muslim Batik di Kota Pekalongan Tahun 2017). Diponegoro: Journal 

of Accounting, 6(3), 680-692. 

 

Baron, R.M & Kenny, D.A. (1986). The Moderator-Mediator Variable Distinction in Social 

Psychological Research: Conceptual, Strategic, and Statistical Considerations. Journal 

of Personality and Social Psychology. Vol. 51. No. 6. 

 

Bulutoding, L., Parmitasari, R.D.A, & Suhartono, S. (2019). Perilaku Kepatuhan Para Wajib 

Zakat di Provinsi Sulawesi Selatan. Laa Maaisyir: Jurnal Ekonomi Islam. 

 

Doktoralina, C.M. (2017). Niat Membayar Zakat Pendapatan Dalam Kalangan Ahli 

Akademik. International Graduate Workshop (INGRAW).
 

Ekapurwati. (2015). Optimalisasi Potensi Zakat Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan. 

https://ekapurwatii.wordpress.com. Diunduh: Senin, 14 November 2016, Pukul 17.20 

WIB. 



Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau 

CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini . 

Vol. 1, No. 2, Juli 2020, pp. 201-217 217 

 

 

 

 

 

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Huda, N., Rini, N., Mardoni, Y., & Putra, P. (2012). The Analysis of Attitudes, Subjectives 

Norms, and Behavioral Control on Muzakki’s Intention to Pay Zakah. International 

Journal of Bussiness and Social Science. Vol III, No 22, pp. 271-279. 

 

Jogiyanto. (2007). Sistem Informasi Keperilakuan Edisi 1. Yogyakarta: Andi Offset. 

 

Nuryana, F. (2016). Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku Terhadap Niat 

Kepatuhan Muzakki Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dalam Membayar Zakat Profesi Pada 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Sumenep. Nuansa: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial 

dan Keagamaan Islam. 

 

Osman, A.F., Mohammed, M.O., & Fadzil, A. (2016). Factor Influencing Cash Waqf Giving 

Behavior: A Revised Theory of Planned Behavior. Journal of Global Business and Social 

Entrepreneurship (GBSE). 

 

Putra, P. (2016). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengarugi Intensi Muzaki Membayar Zakat: 

Sebuah Survey Pada Masyarakat Kota Bekasi. Maslahah. Vol. 7, No. 1. 

 

Sepryna, A & Ratnasari, N.G. (2013). Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku 

yang Dirasakan Terhadap Niat, Serta Pengaruh Niat Terhadap Kepatuhan Membayar 

Zakat Penghasilan. Skripsi. Jurusan Manajemen, Universitas Indonesia. 

 

Umar, H. (2011). Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi II. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 


